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ABSTRAK

Ikan nila (O. niloticus) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang mendapat perhatian besar
bagi usaha budidaya perikanan terutama dalam usaha peningkatan gizi masyarakat di Indonesia. Peningkatkan
produksi ikan diantaranya melakukan manajemen pakan, padat penebaran yang optimal dan manajemen kualitas
air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pergantian air media yang terbaik dan mengetahui
pengaruh pergantian air pada media sebanyak 0, 50, 100, dan 150%/hari terhadap kelulushidupan, efisiensi
pemanfaatan pakan, protein efisiensi rasio dan pertumbuhan relatif pada ikan nila. Metode pada penelitian ini
adalah eksperimental dengan rancangan rancangan acak lengkap 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang
diberikan adalah A (0%), B (50%), C (100%), dan D (150%) per hari dengan pergantian air terus - menerus.
Materi yang digunakan yaitu ikan nila yang diberikan wadah ember padat tebar 1 ekor per liter. Pemberian pakan
dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore, diberikan secara at satiation. Parameter data kualitas air yang diukur
meliputi DO, pH, suhu dan amonia. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pergantian air yang baik pada
pemeliharaan benih ikan nila dicapai pada 50, 100,150% /hari dengan nilai RGR (7.68+0.72), (7.95+0.89),
(7.84+0.44), PER (0.94+0.04), (0.97+0.05), (096+0.06) EPP (38.39+1.47), (39.43+2.27), (38.82+2.42) SR
(66.67+7.64), (70.00+5.00), (81.67+5.77) dan TKP (84.58+6.30), (85.57+9.04), (84.13+5.55). Kualitas air pada
media pemeliharaan yang meliputi suhu, DO, pH, dan amonia berada pada kisaran yang sesuai untuk budidaya
ikan nila.

Kata Kunci : Ikan nila, Pergantian air, Persentase, Kualitas air.
ABSTRACT

Tilapia fish (O. niloticus) is one of the commodities freshwater fish which gets huge attention for the
fisheries business especially in the community nutrition improvement business in Indonesia. Things to consider
to increase fish production are feed management,optimum stocking density and change management water
quality. This research aims to know the amount of the best media water turn and knowing the effect of media
water change as much as 0, 50, 100, and 150%/day over survival rate, the efficiency utilization of feed, protein
efficiency ratio and relative growth in Tilapia fish. Method in this research of experimental design of
randomized design complete over 4 treatments with 3 repetitions. The treatment given are A (0%), B (50%), C
(100%), and D (150%) per day water exchange. The materials used are Tilapia fish given solid bucket container
with stocking density 1 ind/litre. Feeding was twice a day i.e. morning and afternoon, satiation given.
Parameters of water quality data measured include DO, pH, temperature and ammonia. The exchange the best
water on seed breeding of Tilapia fish achieved at 50, 100, 150%/day with the value of the RGR (7,68%0,72),
(7,95+0,89), (7,84+0,44), PER (0,94+0,04), (0,97+0,05), (0,96+0,06), EPP (38,39+1,47), (39,43+2,27),
(38,82+2,42) SR (81,67+5,7), (70,00+5,00), (8,67+5,77), and TKP (84,58+6,30), (85,57+9,04), (84,13+5,55).
Water quality maintenance media which include temperature, DO, pH, and ammonia are in the range that
suitable for fish farming of tilapia.
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PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) di Indonesia merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan merupakan komoditas penting dalam bisnis ikan air tawar dunia. Ikan nila memiliki
keunggulan kerena cara budidaya yang relatif mudah, rasa yang disukai banyak orang, harga yang relatif
terjangkau dan toleransi terhadap lingkungan yang lebih tinggi. Ikan nila dapat hidup di perairan yang dalam
dan luas maupun di kolam yang sempit dan dangkal, serta dapat hidup di sungai yang tidak terlalu deras
alirannya, di waduk, danau, rawa, sawah, tambak air payau, atau di dalam jaring terapung di laut. (Suyanto,
1994). Selain itu kegiatan budidaya ikan nila dapat dilakukan dengan menggunakan sistem air mengalir atau flow
through. Pada sistem ini air yang masuk ke wadah pemeliharaan langsung keluar dari wadah pemeliharaan. Hal
ini bertujuan untuk membuang sisa-sisa metabolit dan pakan yang tersisa di dalam wadah pemeliharaan yang
bersifat toksik bagi ikan, selain itu juga menyuplai oksigen ke dalam wadah pemeliharaan (Setijaningsih dan
Umar, 2015)

Usaha budidaya ikan nila dipengaruhi beberapa faktor diantaranya ketersediaan air dan kualitas air yang
baik, hal tersebut dapat menentukan keberhasilan dalam usaha budidaya ikan (Suyanto, 1993). Meskipun ikan
nila merupakan jenis ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan lingkungan perairan, namun
kualitas air dalam wadah budidaya harus tetap dikelola dengan baik agar pertumbuhannya tetap optimal.
Kualitas air yang kurang baik mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi lambat. Menurut Santiko (2015)
menyatakan bahwa lingkungan pemeliharaan yang baik dan terbebas dari limbah yang berbahaya dapat
meningkatkan kelangsungan hidup, pemanfaatan pakan serta mendukung pertumbuhan. Perbaikan kualitas
media pemeliharaan dapat dilakukan melalui proses pergantian air selama pemeliharaan. Pergantian air berfungsi
untuk mempertahankan kualitas media pemeliharaan dengan cara mengurangi kadar ammonia dan nitrat,
mempertahankan nilai pH dan mensuplai oksigen sehingga kualitas lingkungan pemeliharaan dapat mendukung
pertumbuhan ikan. Intensifikasi budidaya melalui peningkatan pergantian air dapat dilakukan dengan
pengontrolan faktor ekologis seperti suhu air, suplai oksigen dan penghilangan zat-zat hasil metabolisme ikan
(Hepher & Pruginin, 1981). Semakin tinggi persentase pergantian air setiap harinya maka media budidaya akan
semakin encer dan akan berpengaruh secara langsung terhadap penurunan konsentrasi nitrit pada media
budidaya, begitupun sebaliknya (Ratannanda, 2011). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui persentase pergantian air yang efisien terhadap nilai pertumbuhan, efisiensi pakan dan kelangsungan
hidup ikan nila yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah pergantian air media yang terbaik dan mengetahui
pengaruh pergantian air pada media sebanyak 0, 50, 100, dan 150%/hari terhadap kelulushidupan, efisiensi
pemanfaatan pakan, total konsumsi pakan, protein efisiensi rasio dan pertumbuhan relatif pada ikan nila.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juli 2017 di Balai Benih Ikan (BBI) Mijen, Kota Semarang.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan nila dengan rata-rata dengan ukuran 2-3 cm.
Padat tebar 20 ekor/wadah. Ikan uji berasal dari Satker PBIAT Janti, Klaten. Persiapan ikan uji dilakukan dengan
seleksi ikan yang ukurannya seragam dan tidak cacat. Ikan mulai diadaptasikan dalam kolam selama 7 hari untuk
penyesuaian lingkungan. Media yang digunakan adalah air tawar yang berasal dari BBl Mijen. Wadah yang
digunakan untuk pemeliharaan adalah ember yang dengan ukuran 25 liter sebanyak 12 buah (4 perlakuan dan 3
kali pengulangan) yang masing-masing telah diberi label tiap perlakuan dan 12 ember sebagai tandon untuk
pergantian air. Pakan uji yang diberikan berbentuk pellet PF500 Prima Feed™ PT. Matahari Sakti dengan
ukuran diameter 0,5-0,7 mm. Pemberian pakan pada ikan nila dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari
(07.00 dan 17.00 WIB) yang diberikan secar at satiation.

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perlakuan A : Pergantian air sebanyak 0% /hari, Perlakuan B : Pergantian air sebanyak 50% /hari, Perlakuan C :
Pergantian air sebanyak 100%/hari, Perlakuan D : Pergantian air sebanyak 150%/hari

Pengumpulan data

Variabel yang diukur meliputi tingkat konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein
efisiensi ratio (PER), laju pertumbuhan relatif (RGR), dan kelulushidupan (SR). Data kualitas air yang diukur
meliputi DO, pH, suhu dan amonia.

1. Tingkat Konsumsi Pakan (TKP)

Tingkat konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan selama masa pemeliharaan.
dihitung dari total pakan yang diberikan dikurangi dengan total sisa pakan yang tidak dikonsumsi selama masa
pemeliharaan (Kandida, 2013). Perhitungan nilai tingkat konsumsi pakan harian dihitung menggunakan rumus
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(Pereira et al., 2007) sebagai berikut. FC = F1 — F2 (g), dimana FC = Konsumsi pakan, F1 = Berat pakan awal
dan F2 = Berat pakan akhir.
2.  Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP)

Penghitungan efesiensi pemanfaatan pakan menurut National Research Council (1998) sebagai berikut :
EPP = (Wt — Wo/ F) x 100%, dimana EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%), Wt = Berat tubuh rata-rata ikan
pada akhir pemeliharaan (g), Wo = Berat tubuh rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g), F = Jumlah pakan
yang diberikan selama pemeliharaan (g).

3. Protein Efisiensi Rasio (PER)

Perhitungan nilai protein efisiensi rasio dengan menggunakan rumus Tacon (1987), sebagai berikut :
PER = (Wt — Wo/Pi) x 100%, dimana PER= Protein efisiensi rasio (%) Wt = Bobot total ikan pada akhir
penelitian (g), Wo = Bobot total ikan pada awal penelitian (g) dan Pi = Berat pakan yang dikonsumsi x % protein
pakan.

4.  Laju Pertumbuhan Relatif (RGR)

Menurut Effendi (2002), perhitungan laju pertumbuhan relative (RGR) menggunakan rumus:

RGR = (Wt — Wo/Wo x t) x 100%, dimana RG = Laju pertumbuhan relatif (%/hari), Wt = Biomassa ikan
uji pada akhir penelitian (gram), Wo = Biomassa ikan uji pada awal penelitian (gram) dan t = Lama percobaan
(hari).

5.  Kelulushidupan (SR)

Kelulushidupan atau survival rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat kematian ikan uji selama
penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus Effendi (1997):

SR = (Nt / No) x 100%, dimana : SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%), Nt = Jumlah ikan uji pada akhir
penelitian (ekor), NO = Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor).

6. Parameter Kualitas air

Parameter data kualitas air yang diukur meliputi DO, pH, suhu dan amonia. DO diukur dengan
menggunakan DO meter (merk lutron, model DO-5509, ukuran 131x70x25 mm, made in Taiwan dengan
ketelitian 0,1 mg/L) untuk mengukur oksigen, pH diukur dengan pH meter, suhu diukur dengan termometer
(jenis alkohol dengan temperatur antara 10~100/110°C). ketiga parameter tersebut diukur secara in-situ dan
untuk pengukuran amonia sampel air diukur di laboratorium budidaya perairan, UNDIP.

Analisis Data

Analisa data yang dilakukan meliputi laju pertumbuhan relatif (RGR), protein efisiensi ratio (PER),
efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), kelulushidupan (SR), total konsumsi pakan (TKP) dan kualitas air. Variabel
yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) selang kepercayaan 99%,
sebelum dilakukan ANOVA data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji addivitas
guna mengetahui bahwa data bersifat normal, homogen dan aditif untuk dilakukan uji lebih lanjut yaitu analisa
ragam. Apabila dalam analisis ragam diperoleh beda sangat nyata (P<0,01), maka dilakukan uji wilayah ganda
Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL

Hasil penelitian pengaruh penambahan pergantian air pada ikan nila (O. niloticus) terhadap laju
pertumbuhan relatif (RGR), protein efisiensi ratio (PER) total konsumsi pakan (TKP), efisiensi pemanfaatan
pakan (EPP), dan kelulushidupan (SR) selama pemeliharaan dibuat grafik pada Gambar 1.
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Gambar 1. Nilai RGR (a), PER (b), EPP (c), SR (d) dan TKP (e) dengan 4 perlakuan persentase pergantian
air berbeda (A = 0 %; B = 50%; C = 100% dan D = 150%) pada Ikan nila (O. niloticus) selama
Pemeliharaan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pergantian air pada ikan nila memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,01) terhadap, laju pertumbuhan relatif (RGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), protein efisiensi rasio
(PER) nilai kelulushidupan (SR) dan tingkat konsumsi pakan (TKP). Hasil pengukuran parameter kualitas air
pada media ikan nila (O. niloticus) selama pemeliharaan tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Pemeliharaan Ikan nila (O. niloticus) selama penelitian.

Perlakuan Parameter
Suhu (°C) pH DO (mg/L) NH3 (mg/L)
A 26 -31 7.0-8.0 4,21 -5.06 0.0042-0.0187
B 26-31 7.0-74 5.13-5.31 0.0020-0.0128
C 27-30 70-74 5.26 - 5.54 0.0015-0.0098
D 27-30 70-74 5.67-5.78 0.0024-0.0042
Studi Pustaka 25 _ 30 6,5 8,5% >3 <0,02*

(Kelayakan)
Keterangan: *SNI 7550:(2009)

Kualitas air pada media pemeliharaan ikan nila (O. niloticus) pada penelitian ini telah memenuhi
kebutuhan hidup ikan nila. Kualitas air dalam penelitian ini menjadi aspek penting yang mendukung
kelangsunganhidup ikan nila. Kualitas air pada media pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikatakan layak berdasarkan pustaka tentang kondisi kualitas air yang optimal bagi kehidupan nila (O. niloticus).

PEMBAHASAN

Kelangsungan hidup merupakan salah satu parameter yang dapat menunjukkan keberhasilan suatu budidaya.
Hasil Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pergantian air pada ikan nila (O. niloticus) memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap tingkat kelulushidupan. Tingkat kelulushidupan ikan nila pada penelitian yaitu
45 — 85%. Hal tersebut sesui dengan penelitian Widiyantara (2009), yang menyatakan bahwa perlakuan
pergantian air yang dilakukan memberikan pengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap derajat kelangsungan
hidup ikan lele. Nilai SR terendah terdapat pada perlakuan pergantian air 50%, sedangkan nilai SR tertinggi
terdapat pada perlakuan pergantian air 150%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan pergantian air dapat
menciptakan kondisi  lingkungan yang lebih baik, sehingga dapat mempertahankan tingginya derajat
kelangsungan hidup.

Kelangsungan hidup dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada, salah satu diantaranya ialah kondisi
lingkungan media pemeliharaan. Ikan yang mati diduga karena stress selama pemeliharaan. Hal tersebut diduga
kualitas air terutama suhu yang fluktuatif. Menurut Fitria (2012), tingkat kelangsungan hidup sangat dipengaruhi
oleh kualitas air terutama suhu dan kandungan oksigen. Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan. Suhu dapat mempengaruhi aktifitas ikan, seperti pernafasan dan reproduksi. Suhu air sangat
berkaitan dengan konsentrasi oksigen terlarut dan laju konsumsi oksigen ikan. Siregar dan Adelina (2009),
kelulushidupan dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari umur dan kemampuan
ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Faktor abiotik antara lain ketersediaan makanan dan kualitas
media hidup.

Pertumbuhan merupakan proses bertambahan panjang dan berat suatu organisme yang dapat dilihat dari
perubahan ukuran panjang dan berat dalam satuan waktu (Mulgan et al., 2017). Faktor yang mempengaruhi nilai
pertumbuhan adalah protein yang dikonsumsi, total komsumsi pakan yang dimakan ikan serta efisiensi
pemanfaatan pakan yang optimal. Hal tersebut diperkuat oleh Mulyani et al. (2014), menyatakan bahwa
pertumbuhan relatif sangat dipengaruhi oleh pakan yang memiliki kualitas baik dan kandungan nutrisi yang
sesuai dengan kebutuhan ikan. Rosmawati (2005) menyatakan bahwa karbohidrat yang cukup akan mencegah
penggunaan protein untuk energi, sehingga protein yang ada dapat lebih dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
Noviana et al. (2014) juga berpendapat bahwa pertumbuhan pada ikan nila sangat dipengaruhi oleh kualitas dan
kuantitas pakan. Efisiensi pemanfaatan nutrisi dalam pakan merupakan faktor penting dalam meningkatkan
pertumbuhan.

Hasil analisis ragam laju pertumbuhan relatif (RGR) menunjukkan bahwa pergantian air dengan
persentase berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap laju pertumbuhan relatif nila. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan relatif yaitu perlakuan B sebesar 7.68+0.72%, C sebesar
7.95+0.89%, D sebesar 7.84+0.44%, berbeda sangat nyata terhadap perlakuan A (0% pergantian air) sebesar
2.65+0.72%. Menurut Ardita et al. (2015) bahwa Ikan yang tumbuh baik dapat mempengaruhi kehidupannya
karena ikan mampu mempergunakan makanan dengan optimal dapat memanfaatkan hasil metabolisme untuk
tumbuh dan bertahan hidup.

Pemanfaatan pakan pada ikan nila (O. niloticus) yang diamati adalah efisiensi pemanfaatan pakan (EPP),
total konsumsi pakan (TKP) dan protein efisiensi rasio (PER) ikan nila. Efisiensi pakan dapat dilihat dari
pertumbuhan ikan dengan indikator berat badan ikan dan banyaknya pakan yang diberikan selama penelitian
(Suprayudi et al., 2013). Menurut Anggraini et al. (2012), bahwa efisiensi pakan merupakan perbandingan bobot
tubuh yang dihasilkan dengan jumlah pakan yang dikonsumsi. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai
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efisiensi pemanfaatan pakan perlakuan B sebesar 38.39+1.47%, C sebesar 39.43+2.27%, perlakuan D sebesar
38.82+2.42% berbeda sangat nyata dengan perlakuan A sebesar 16.35+4.61%. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Winardi (2010) yang menyatakan bahwa pergantian air memberikan pengaruh sangat nyata terhadap
efisiensi pakan (P<0,01). Setelah diuji lanjut diperoleh hasil bahwa perlakuan pergantian air 75% tidak
berbeda nyata terhadap pergantian air 100%, akan tetapi kedua perlakuan ini berbeda nyata terhadap
pergantian air 125%. Sedangkan pada penelitian Ginting (2011) menyatakan bahwa efisiensi pakan pada
perlakuan pergantian air 125% per hari lebih besar dari perlakuan pergantian air 100% dan 75%. Efisiensi pakan
pada perlakuan pergantian air 100% per hari lebih besar dari perlakuan pergantian air 75%.

Peningkatan nilai efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki
kualitas yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahmawan et al.
(2014), bahwa efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit
protein yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Hal
tersebut diperkuat oleh pendapat Fauzi et al. (2012) bahwa pakan pelet yang diberikan masih memenuhi
kebutuhan energi dasar karena masih menunjukkan peningkatan SGR dan panjang ikan. Elyana (2011), juga
berpendapat bahwa efisiensi pakan digunakan untuk mengetahui jumlah pakan yang masuk kedalam sistem
pencernaan ikan untuk berlangsungnya proses metabolisme dalam tubuh, salah satunya dimanfaatkan
untuk pertumbuhan.

Menurut Rachmawati (2014) bahwa nilai PER dipengaruhi oleh kemampuan ikan dalam mencerna pakan
yang diberikan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai protein efisiensi rasio perlakuan B sebesar
0.94+0.04%, perlakuan C sebesar 0.97+0.05%, perlakuan D sebesar 0.96+0.06% berbeda sangat nyata dengan
perlakuan A sebesar 0.40£0.11%. Li et al. (2012) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai rasio efisiensi
protein suatu pakan, menandakan bahwa pakan tersebut lebih efisien karena protein yang ada dapat digunakan
secara maksimal. Protein dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk pertumbuhan karena ikan mampu
memanfaatkan karbohidrat lebih baik untuk metabolisme sehingga protein yang ada lebih dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk pertumbuhan.

Protein merupakan zat pakan yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan. Menurut Budhi et al. (2007)
Protein merupakan nutrien terbesar bagi tubuh ikan, oleh karena itu protein pakan harus dimanfaatkan seefisien
mungkin untuk pertumbuhan ikan. Tagwdasbriliani et al. (2013), menyatakan bahwa nilai protein efisiensi rasio
(PER) dipengaruhi oleh kemampuan ikan untuk mencerna pakan. Kemampuan ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu komposisi pakan, dimana semakin tinggi protein yang dimanfaatkan oleh tubuh maka protein yang
dimanfaatkan semakin efisien. Pertumbuhan berkorelasi dengan sintesis protein, karena pertumbuhan merupakan
perubahan jumlah bentuk tubuh dan pada ikan sebagian besar penyimpanan bentuk tersebut dalam sebuah
protein.

Total konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi selama pemeliharaan. Pakan yang
sudah ditentukan jumlahnya berdasarkan feeding rate yaitu 10% dari biomassa diberikan secara at satiation pada
ikan lalu dicatat jumlah pakan yang sisa sehingga didapat jumlah pakan yang diberikan setiap harinya untuk
setiap wadah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai total konsumsi pakan pada perlakuan B sebesar
84.58+6.30 ¢, perlakuan C sebesar 85.57+9.04 ¢, perlakuan D sebesar 84.13+9.09 g berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan A sebesar 45.98+5.55 g. Tingkat konsumsi pakan yang lebih tinggi akan cenderung
menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan jika tingkat konsumsi pakannya lebih sedikit.
Menurut Abidin et al. (2015), bahwa besar kecilnya total konsumsi pakan pada ikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain sifat fisik pakan misalnya bau, rasa, ukuran, dan warna. Kandungan nutrisi yang terkandung
pada pakan dapat meningkatkan tingkat konsumsi pakan ikan nila. Proses untuk memperoleh nutrisi tersebut
harus didahului oleh pengambilan makanan masuk ke dalam saluran pencernaan. Menurut Yanti et al. (2013)
bahwa tingkat konsumsi pakan yang lebih tinggi akan cenderung menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan jika tingkat konsumsi pakannya lebih sedikit.

Hasil yang diperoleh dari nilai pemanfaatan pakan, total konsumsi pakan, efisiensi protein dan
pertumbuhan relatif yang baik secara berturut-turut yaitu perlakuan 50, 100 dan 150% pergantian air. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pada perlakuan 50% sudah menunjukkan hasil yang baik karena mengingat biaya
yang di keluarkan lebih sedikit dan hasilnya sudah baik, namun untuk menunjang kelulushidupan yang baik
didapatkan hasil yang terbaik pada perlakuan D yaitu dengan pergantian air 150%.

Kualitas air merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan nila
(Irmasari et al., 2012). Salah satu parameter yang memberikan pengaruh besar pada perlakuan pergantain air
adalah kandungan oksigen terlarut. Menurut Mahalina et al. (2016) bahwa oksigen terlarut merupakan kebutuhan
dasar untuk tanaman dan hewan didalam air. Oksigen terlarut yang diukur selama penelitian menunjukan hasil
4.21-5.78 mg/L. Hasil pengamatan, konsentrasi oksigen terlarut pada titik A, B, C dan D berada pada batas
normal pertumbuhan ikan nila. Wedemeyer (1996) mengungkapkan batas aman dibutuhkan untuk memenuhi
peningkatan sementara laju konsumsi oksigen yang berkaitan dengan aktivitas renang, proses makan yang
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berlebihan dan peningkatan karbondioksida. Kisaran konsentrasi oksigen yang lebih aman dalam budidaya
perairan antara 5 — 7 mg/L.

Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas air (Bangsa et al., 2015). Suhu wadah
selama pemeliharaan berkisar 26-31°C. Hal ini sesuai dengan penelitian Effendi et al. (2015) yang menyatakan
suhu optimum untuk pertumbuhan ikan adalah 25-32 °C. Suhu tersebut cukup sesuai dengan kondisi ikan nila.
Menurut Allanson et al. (1971), suhu yang dapat ditoleransi oleh ikan nila berkisar 25-31°C. Akan tetapi, suhu
yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan nila berkisar antara 25-31°C. Perubahan suhu
yang sangat drastis akan mengakibatkan terjadinya stress pada ikan. Menurut Elyana (2011), Suhu air
berpengaruh terhadap nafsu makan dan proses metabolisme ikan. Pada suhu rendah proses pencernaan
makanan pada ikan berlangsung lambat, sedangkan pada suhu hangat proses pencernaan berlangsung lebih
cepat.

Nilai pH suatu perairan dapat mempengaruhi pertumbuhan bagi biota didalamnya, bahkan dapat
menyebabkan kematian (Cetyana, 2014). Menurut Alfia et al. (2013) bahwa keasaman (pH) memegang peranan
penting dalam bidang perikanan karena berhubungan dengan kemampuan untuk tumbuh dan bereproduksi.
pH pada ikan nila yang diukur selama penelitian menunjukan hasil 7-8. Hasil pengukuran parameter pH
menunjukkan bahwa kolam pemeliharaan memiliki pH yang masih berada pada kisaran normal untuk
kelangsungan kegiatan budidaya, hal ini sesuai dengan pendapat Wulan (2012) bahwa Nilai pH yang mampu
ditoleransi oleh ikan nila berkisar antara 6 - 9, tetapi untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal berada
pada kisaran pH 7 — 8.

Amoniak di perairan dapat berasal dari sisa pakan maupun kotoran ikan (Marlina et al., 2016). Nilai
amonia (NHs) yang terukur pada wadah selama pemeliharaan berada pada kisaran 0.0015 mg/L hingga 0.0187
mg/L. Hal ini sesuai dengan pendapat Sawyer dan McCarty (1978) bahwa kadar NH3 pada perairan tawar
sebaiknya tidak lebih dari 0.02 mg/L. Jika kadar NHj3 lebih dari 0.02 mg/L, perairan bersifat toksik bagi beberapa
jenis ikan. NHjs dieksresikan oleh banyak organisme akuatik dan terus diproduksi sebagai hasil dari dekomposisi
ekskresi dari organisme mati. Persentase NHs; meningkat dengan meningkatnya nilai pH dan suhu perairan.
Menurut Sindilariu et al. (2008), peningkatan nilai amonia juga dapat terjadi karena limbah dari aktivitas
budidaya ikan seperti sisa pakan, feses dan buangan metabolit yang merupakan sumber bahan pencemar
nitrogen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pergantian air pada media sebanyak 0, 50, 100 dan 150% pada ikan nila memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap laju pertumbuhan relatife (RGR), ratio efisiensi protein (PER), efisiensi pemanfaatan pakan
(EPP), Total Konsumsi Pakan (TKP) dan kelulushidupan (SR).

2. Pergantian air pada media sebanyak 0, 50, 100 dan 150% pada ikan nila memberikan hasil RGR, EPP, TKP
dan PER ikan nila yang baik secara berturut-turut yaitu pada perlakuan dengan pergantian air 50, 100 dan
150% sedangkan SR pada perlakuan 150%.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat disampaikan adalah sebaiknya pergantian
air pada media sebanyak 0, 50, 100 dan 150% dapat diterapkan pada kultivan yang berbeda atau untuk ikan nila
dengan ukuran yang lebih besar demi tercapainya kelulushidupan, efisiensi pemanfaatan pakan serta
meningkatkan pertumbuhan yang optimal.
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